BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Dengan adanya re-design median pada perlintasan sebidang dapat
mengurangi angka pelanggaran lalu lintas, dimana sebelumnya banyak
kendaraan berhenti di jalur yang berlawanan arah ketika menunggu
kereta api melintas sehingga membahayakan pengendara kendaraan
bermotor lainnya. Desain median dibuat membentuk huruf L pada JPL
246 (jalur utara) dan median diperpanjang pada JPL 205 (jalur selatan).
Setelah adanya re-design median, pengendara kendaraan bermotor tidak
dapat berpindah ke jalur yang berlawanan arah karena adanya water
barrier dan traffic cone yang berfungsi sebagai barrier sementara.
Pengurangan angka pelanggaran lalu lintas mencapai 42% di jalur utara
dan 27% di jalur selatan.

2. Yellow Box yang diterapkan pada perlintasan sebidang di Jalan Kesambi
Kota Cirebon dapat mengurangi angka pelanggaran lalu lintas yang dapat
berpotensi menimbulkan kecelakaan lalu lintas antara kendaraan
bermotor dan kereta api. Sebelum dilakukannya uji coba penerapan
yellow box, banyak kendaraan bermotor berhenti di atas area perlintasan
sebidang ketika terjadi antrian panjang akibat tundaan adanya kereta api
yang melintas. Setelah adanya pellow box pada area perlintasan
sebidang, pengendara kendaraan bermotor mulai memahami bahwa
perlintasan sebidang merupakan clear area dan tidak boleh ada
kendaraan berhenti di atas area tersebut. Pengurangan angka
pelanggaran lalu lintas mencapai 31% di jalur utara dan 27% di jalur
selatan.

3. Lama waktu yang dibutuhkan kendaraan bermotor untuk melintasi area
perlintasan sebidang mengalami peningkatan efisiensi waktu. Untuk lalu
lintas ke arah barat, sepeda motor memiliki efisiensi waktu 29,4 menit

pada saat peak hour, mobil penumpang memiliki efisiensi waktu 11,76
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menit, dan kendaraan berat memiliki efisiensi waktu sebesar 0,5 menit.
Sedangkan arus lalu lintas ke arah timur memiliki peningkatan efisiensi
waktu sebesar 21,58 menit untuk sepeda motor, 7,29 menit untuk mobil
penumpang, dan 0,2 menit untuk kendaraan berat. Secara keseluruhan,
efisiensi waktu tempuh kendaraan ke arah barat sebesar 41,66 menit dan
ke arah timur memiliki nilai efisiensi waktu sebesar 29,07 menit. Artinya,
pada saat jam sibuk (peak hour), kendaraan bermotor mendapatkan
efisiensi waktu hingga 42 menit 39 detik untuk arus lalu lintas ke arah
barat, dan kendaraan bermotor mendapatkan efisiensi waktu sebesar 29

menit 42 detik untuk arus lalu lintas arah timur.

. Saran

Perlu adanya sosialisasi mengenai keberadaan marka yellow box dan
tindakan tegas (enforcement) serta pengawasan di area perlintasan
sebidang oleh dinas dan instansi terkait, yaitu kepolisian Kota Cirebon dan
Dinas Perhubungan Kota Cirebon, guna menekan tingginya pelanggaran
lalu lintas;

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai re-design median pada
area perlintasan sebidang Jalan Kesambi Kota Cirebon untuk melihat
panjang median yang sesuai hingga menghilangkan angka pelanggaran
lalu lintas barupa kendaraan yang berhenti di lajur berlawanan arah
ketika menunggu kereta api melintas;

Perlu dilakukan penelitian lebih dalam yang dilihat dari berbagai aspek
untuk penerapan marka yellow box pada perlintasan sebidang dengan
lalu lintas yang padat guna meningkatkan keselamatan pengguna

kendaraan bermotor.
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